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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem based learning berbantuan software Cabri 3D 

V2 terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik di sekolah 

dasar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

Quasi Experiment. Teknik pengumpulan sampel menggunakan 

Cluster Random Sampling dari populasi seluruh kelas V di MIN 12 

Bandar Lampung, didapatkan sampel yaitu kelas VB sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VC sebagai kelas kontrol. Desain penelitian 

menggunakan Pretest-Postest Control Group Design sehingga data 

dikumpulkan dua kali pada awal (pretest) dan akhir (postest). 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kemampuan literasi 

numerasi berjumlah enam soal yang telah melalui uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda sehingga layak 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. Teknik analisis data 

menggunakan Uji t independen. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada taraf (α = 0,05) dengan 

perolehan hasil thitung (8,398) > ttabel (2,007). Penelitian ini memperoleh 

hasil bahwa model pembelajaran problem based learning berbantuan 

software Cabri 3D V2 berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

numerasi peserta didik kelas V di MIN 12 Bandar Lampung. Pengaruh 

yang signifikan terlihat dari peningkatan lebih besar pada setiap 

indikator kemampuan literasi numerasi pada kelas eksperimen 

daripada kelas kontrol melalui penerapan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan software Cabri 3D V2. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Numerasi, Model Pembelajaran 

Problem Based Learning, Software Cabri 3D V2, Volume Kubus dan 

Balok  
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MOTTO 

 

نْسَانَ مِنْ  ١اقِْ رَأْ بِِسْمِ ربَِ كَ الَّذِيْ خَلَقََۚ  الَّذِيْ عَلَّمَ  ٣اقِْ رأَْ وَربَُّكَ الْْكَْرَم ُۙ  ٢عَلَق َۚ خَلَقَ الِْْ
نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْْۗ  ٤بِِلْقَلَمُِۙ   ٥عَلَّمَ الِْْ

 

Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang 

mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq: 1-5)
1
 

  

                                                           
1Cordoba, Al-Qur’anulkarim: Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba, 

2021), 597. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Pada bagian ini akan dijelaskan istilah-istilah penting yang 

terdapat pada judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan Software Cabri 3D V2 terhadap 

Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik di Sekolah Dasar” 

dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

judul yang dimaksud. Penjelasan istilah-istilah yang menjadi judul 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan sebuah kekuatan yang berasal dari sesuatu 

(orang atau benda) yang dapat membentuk karakter, keyakinan, atau 

tindakan seseorang.
2
 Perlakuan tertentu dapat memunculkan atau 

membentuk karakter, keyakinan, atau tindakan baru pada diri 

seseorang. Variabel yang akan dilihat pengaruhnya pada penelitian ini 

yaitu model pembelajaran problem based learning berbantuan 

software Cabri 3D V2 terhadap variabel terikat yaitu kemampuan 

literasi numerasi. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang diterapkan 

sebagai petunjuk dalam menyiapkan pembelajaran di dalam atau di 

luar kelas.
3
 Model pembelajaran problem based learning merupakan 

model pembelajaran yang memiliki ciri terdapat suatu permasalahan 

nyata sebagai konteks bagi peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta 

menggali ilmu pengetahuan.
4
 

  

                                                           
2Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, 

2017), 597. 
3Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 17. 
4Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 130. 
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3. Software Cabri 3D V2 

Software atau perangkat lunak merupakan himpunan dari program 

yang dipergunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada 

komputer.
5
 Cabri 3D V2 merupakan piranti lunak dinamis geometri 

yang dapat diterapkan untuk membantu peserta didik dan pendidik 

dalam mengatasi kesulitan-kesulitan pada pembelajaran geometri 

bangun ruang.
6
 

4. Literasi Numerasi 

Literasi merupakan kemampuan mengakses, memahami, serta 

menggunakan sesuatu dengan cerdas dalam berbagai aktivitas 

meliputi membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.
7
 Literasi 

numerasi merupakan pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan 

berbagai macam angka dan simbol-simbol yang berhubungan dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai 

konteks di kehidupan sehari-hari.
8
 

5. Peserta Didik di Sekolah Dasar 

Peserta didik merupakan individu yang mencari ilmu melalui 

proses belajar pada jenjang atau jenis pendidikan tertentu untuk 

mengembangkan potensi dirinya.
9
 Peserta didik di sekolah dasar 

adalah individu yang mencari ilmu pada jenjang pendidikan sekolah 

dasar. 

Berdasarkan definisi umum yang dipaparkan di atas, dapat 

ditekankan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan Software Cabri 3D V2 terhadap 

Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik di Sekolah Dasar” 

adalah untuk melakukan penerapan model pembelajaran problem 

based learning berbantuan software cabri 3D V2 kepada peserta didik 

di sekolah dasar yang akan dilihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

literasi numerasi. 

                                                           
5Deni Darmawan and Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi Manajemen 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 73. 
6Benny Hendriana, Aplikasi Komputer: Mengenal Software Matematika 

(Jakarta: Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2017), 86-88. 
7Dewi Utama Faizah et al., Panduan Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Ditjen 

Dikdasmen Kemendikbud, 2017), 2. 
8Weilin Han et al., Materi Pendukung Literasi Numerasi (Jakarta Timur: Tim 

GLN Kemendikbud, 2017), 3. 
9Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), 39. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Manusia dan literasi tidak dapat dipisahkan, sebab melihat 

sejarah peradaban manusia merupakan sejarah literasi. Sejarah 

manusia merupakan sejarah bahasa, huruf, angka-angka dimana 

manusia harus dapat menguasai itu semua untuk dapat bertahan hidup 

dan mendapatkan ilmu pengetahuan. Literasi telah hadir sejak zaman 

Nabi Adam a.s yang hidup sekitar tahun 2830-3760 SM atau setelah 

awal penciptaan di dalam Islam yaitu penciptaan nur Muhammad 

(cahaya yang terpuji) oleh Allah SWT. Sedangkan pada teori modern 

disebut bigbang yaitu ledakan besar yang menjadi awal kehidupan.
10

 

Hal ini dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi:
11

 

 

بِ   وْنِْ بَِِسْْاَۤءِ هٰٰٓؤ لَْۤ 
كَةِ فَ قَالَ انَْْۢ ىِٕ

ۤ
َ وَعَلَّمَ اٰدَمَ الَْْسْْاَۤءَ ك لَّهَا ثُ َّ عَرَضَه مْ عَلَى الْمَلٰ ْْ ِِقِ ٰٰ ُ مْ  ْ ْ ءِ اِنْ ك 

٣١ 
Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para 

malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-

nama (benda) ini jika kamu benar!” 

Berdasarkan Q.S Al-Baqarah ayat 31 di atas, dapat diketahui bahwa 

Allah SWT mendidik Nabi Adam a.s dengan baca tulis dan 

membuktikan bahwa pada masa inilah sejarah dan episode literasi 

dimulai. 

Sejarah peradaban manusia menunjukan bahwa kekayaan alam 

dan jumlah penduduk tidak dapat menjadi tolak ukur kemajuan suatu 

bangsa. Bangsa yang besar ditandai dengan masyarakatnya yang 

literat, memiliki peradaban tinggi, dan aktif dalam memajukan 

masyarakat dunia. Keberliterasian dalam konteks ini tidak sekedar 

bagaimana suatu bangsa bebas dari buta aksara, melainkan juga yang 

lebih penting, bagaimana warga bangsa memiliki kecakapan hidup 

agar mampu bersaing dan bersanding dengan bangsa lain untuk 

                                                           
10Farid Ahmadi and Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah (Semarang: CV. 

Pilar Nusantara, 2019), 1. 
11Cordoba, Op.cit., 6. 
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menciptakan kesejahteraan dunia.
12

 Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
13

 

 

نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ  ١اقِْ رَأْ بِِسْمِ ربَِ كَ الَّذِيْ خَلَقََۚ  الَّذِيْ عَلَّمَ  ٣اقِْ رأَْ وَربَُّكَ الْْكَْرَم ُۙ  ٢خَلَقَ الِْْ
نْ  ٤بِِلْقَلَمُِۙ   ٥سَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْْۗ عَلَّمَ الِْْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Berdasarkan Q.S Al-Alaq ayat 1-5 di atas, dapat diketahui bahwa 

ayat pertama yang diturunkan Allah SWT melalui perantara malaikat 

Jibril memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk membaca dan 

menulis. Hal itu berarti bahwa literasi menjadi kunci dalam kehidupan 

manusia. Melalui literasi manusia dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan dan informasi yang dapat mendukung kecakapan hidup. 

Merujuk pada kesepakatan World Economic Forum pada tahun 

2015 yang menyatakan bahwa literasi menjadi prasyarat kecakapan 

hidup pada abad ke-21. 

Foundational literacies represent how students apply core skills 

to everyday tasks. These skills serve as the base upon which 

students need to build more advanced and equally important 

competencies and character qualities. This category includes not 

only the globally assessed skills of literacy and numeracy, but 

also scientific literacy, ICT literacy, 5 financial literacy and 

cultural and civic literacy. Acquisition of these skills has been 

the traditional focus of education around the world. Historically, 

being able to understand written texts and quantitative 

relationships was sufficient for entry into the workforce. Now, 

these skills represent just the starting point on the path towards 

mastering 21st-century skills. 

Berdasarkan keputusan World Economic Forum bahwa terdapat enam 

keterampilan literasi dasar yang harus dikuasai bangsa di seluruh 

dunia pada abad ke-21. Enam literasi dasar tersebut yaitu literasi baca 

                                                           
12Weilin Han et al., Op.cit., V. 
13Cordoba, Op.cit., 597. 
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tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, 

dan literasi budaya dan kewargaan.
14

 

Literasi numerasi menjadi salah satu bagian dari enam 

keterampilan dasar literasi yang harus dikuasai seluruh bangsa di 

dunia sebagai prasyarat kecakapan hidup pada abad ke-21. Sejalan 

dengan itu, UNESCO juga mencantumkan keterampilan literasi 

numerasi sebagai salah satu indikator kemajuan suatu bangsa.
15

 

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk memperoleh, 

menginterpretasikan, menggunakan, dan mengkomunikasikan konsep 

dan kaidah matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi juga mencakup kemampuan 

untuk menerjemahkan informasi kuantitatif yang disajikan dalam 

berbagai bentuk seperti grafik, tabel, bagan, gambar, dsb. Secara 

sederhana, literasi numerasi adalah kemampuan untuk 

mengaplikasikan kaidah matematika dasar di seluruh aspek 

kehidupan.
16

 

Sejak tahun 2000, Indonesia telah berpartisipasi dalam 

Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends 

in International Mathematics and Sciences Studies (TIMSS) yaitu dua 

organisasi dibawah naungan OECD (Organization for Economic Co-

operation and Development).
17

 PISA merupakan sebuah program 

penilaian setiap 3 tahun sekali untuk melihat kemampuan dalam 

bidang membaca, matematika, dan sains dengan mengambil populasi 

anak-anak usia 15 tahun secara random.
18

 Sementara TIMSS 

merupakan sebuah program penilaian setiap 4 tahun sekali untuk 

                                                           
14World Economic Forum, “New Vision of Education: Unlocking The Potential 

of Technology,” Aip Conference Proceedings 1702 (2015), 2, 

https://doi.org/10.1063/1.4938795. 
15Weilin Han et al., Op.cit., 2. 
16Gufran Ali Ibrahim et al., Peta Jalan Gerkan Literasi Nasional (Jakarta 

Timur: Tim GLN Kemendikbud, 2017), 8. 
17Sofie Dewayani et al., Panduan Penguatan Literasi dan Numerasi di Sekolah 

(Jakarta: Ditjen Paud dan Dikdasmen Kemendikbud, 2021), 1. 
18Indah Pratiwi, “Efek Program PISA Terhadap Kurikulum di Indonesia,” 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 4 (2019): 52, 

https://doi.org/10.24832/jpnk.v4i1.1157. 
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melihat kemampuan dalam bidang matematika dan sains dengan 

mengambil populasi peserta didik kelas IV SD dan kelas VIII SMP.
19

 

Hasil tes PISA menunjukan bahwa Indonesia menduduki 

peringkat bawah dalam literasi numerasi. Hasil tes matematika yang 

diselenggarakan PISA pada tahun 2018 mendapatkan skor sebesar 379 

menempatkan Indonesia pada peringkat ke-74 dari 79 negara. 

Terdapat penurunan perolehan skor yang didapatkan Indonesia jika 

dibandingkan pada tahun 2015. Berikut tabel indeks capaian PISA 

kemampuan matematika negara Indonesia dari tahun 2003-2018:
20

 

Tabel 1. 1  

Capaian PISA Matematika Indonesia Tahun 2003-2018 

Tahun Skor Peringkat 
Jumlah Negara 

Partisipan 

2003 360 38 40 

2006 391 50 57 

2009 371 57 57 

2012 375 64 65 

2015 386 64 72 

2018 379 74 79 

 

Sementara itu, hasil tes matematika TIMSS pada tahun 2015 

mendapatkan skor sebesar 397 menempatkan Indonesia pada 

peringkat 44 dari 49 negara. Berikut tabel indeks capaian TIMSS 

kemampuan matematika negara Indonesia dari tahun 1999-2015:
21

 

 

 

 

 

 

                                                           
19Hendri Prastyo, “Kemampuan Matematika Siswa Indonesia Berdasarkan 

TIMSS,” Jurnal Padegogik 3, No. 2 (2020): 112, 

https://doi.org/https://doi.org/10.35974/jpd.v3i2.2367. 
20Sofie Dewayani et al., Op.cit., 2. 
21Syamsul Hadi, “TIMSS Indonesia ( Trends in International Mathematics and 

Science Study ),” Prosiding Seminar Nasional & Call For Paper, 2019, 563. 
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Tabel 1. 2 

Capaian TIMSS Matematika Indonesia Tahun 1999-2015 

Tahun Skor Peringkat 
Jumlah Negara 

Partisipan 

1999 403 34 38 

2003 411 35 46 

2007 397 36 49 

2011 386 38 42 

2015 397 44 49 

 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga menyelenggarakan tes 

serupa yaitu Indonesia National Assessment Programme (INAP) atau 

Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) untuk mengukur 

kemampuan membaca, matematika, dan sains dengan mengambil 

populasi anak sekolah dasar kelas IV dimana menunjukan hasil 

sebanyak 77,13% kurang dalam kemampuan matematika.
22

 

Melihat hasil capaian di atas mengisyaratkan bahwa literasi 

numerasi peserta didik Indonesia tergolong rendah. Menindaklanjuti 

hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berupaya 

menyelenggarakan program Gerakan Literasi Nasional (GLN) dengan 

merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2015-2019 tentang arah pembangunan pendidikan 

dan kebudayaan untuk mewujudkan Nawacita.
23

 Gerakan Literasi 

Nasional (GLN) juga sebagai implementasi dari Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang 

berbunyi: 

Dalam mengembangkan potensi diri siswa secara utuh, sekolah 

hendaknya memfasilitasi secara optimal agar siswa bisa 

menemukan kembali dan mengembangkan potensinya melalui 

kegiatan wajib menggunakan 15 menit sebelum hari 

                                                           
22Atmazaki et al., Panduan Gerakan Literasi Nasional (Jakarta Timur: Tim 

GLN Kemendikbud, 2017), 4. 
23Gufran Ali Ibrahim et al., Op.cit., 4. 
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pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata pelajaran 

(setiap hari).
24

 

GLN dibentuk pada tahun 2016 dengan tujuan untuk 

menumbuhkembangkan budaya literasi pada seluruh ekosistem 

pendidikan, salah satunya yaitu sekolah melalui Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS). GLS merupakan program yang dibentuk dengan 

tujuan menumbuhkembangkan budaya literasi meliputi literasi baca 

tulis, numerasi, sains, digital, finansial, dan budaya dan kewargaan di 

lingkungan sekolah.
25

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi proses pembelajaran 

yang dilakukan peneliti dengan pendidik yang mengampu mata 

pelajaran matematika kelas V dimana memperoleh hasil bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan sistem Pertemuan Tatap 

Muka Terbatas (PTMT). Pada proses pembelajaran pendidik 

menggunakan model pembelajaran discovery learning, tetapi 

berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran ditemukan bahwa 

pendidik tidak menerapkan langkah-langkah model pembelajaran 

discovery learning. Pembelajaran secara daring hanya dilaksanakan 

melalui grup whatsapp dengan pendidik memberikan materi berupa 

video pembelajaran yang dapat diakses melalui youtube lalu peserta 

didik diberikan tugas yang terdapat pada buku ajar matematika.  

Pada saat pembelajaran secara luring pendidik menggunakan 

metode ceramah dimana pendidik menjelaskan materi di depan kelas 

lalu peserta didik diberikan tugas yang terdapat pada buku ajar 

matematika. Pendidik menyampaikan selama pembelajaran beliau 

menggunakan media pembelajaran berupa buku ajar matematika dan 

terkadang memberikan video pembelajaran yang dapat diakses 

melalui youtube. Hasil observasi proses pembelajaran menunjukan 

bahwa peserta didik belum berperan aktif dalam proses pembelajaran 

karena pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered). 

Selain itu, peneliti mewawancarai beberapa peserta didik, 

mendapatkan fakta bahwa peserta didik kurang meminati mata 

pelajaran matematika dikarenakan perhitungan yang rumit dan soal-

soal dalam bentuk cerita yang kurang mereka pahami. 

                                                           
24Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, Desain Induk Gerakan 

Literasi Sekolah (Jakarta: Ditjen Paud Dan Dikdasmen Kemendikbud, 2019), 54. 
25Ibid., 5. 
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Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mendapatkan fakta bahwa 

pendidik belum memiliki program kegiatan literasi numerasi. Pendidik 

belum melatih literasi numerasi peserta didik baik melalui soal-soal 

atau kegiatan pembelajaran. Menurut penjelasan pendidik, bahwa 

beliau belum pernah mengikuti pelatihan terkait literasi numerasi baik 

dari pelatihan pembuatan soal-soal literasi numerasi maupun pelatihan 

strategi pembelajaran yang meningkatkan literasi numerasi. 

Peneliti melakukan pengukuran kemampuan literasi numerasi 

dengan memberikan tes kepada peserta didik di kelas VA sampai 

kelas VC di MIN 12 Bandar Lampung. Tes berupa soal uraian 

berjumlah 10 soal yang diambil dari soal simulasi ANBK kelas 5 

sekolah dasar yang telah tervalidasi oleh Kemendikbud. Sampel 

peserta didik yang mengerjakan soal tes berjumlah 21 orang dari total 

populasi, jadi 7 orang dari tiap kelasnya diambil secara acak 

menggunakan simple random sampling. Didapatkan hasil seperti yang 

terdapat di dalam tabel 1.3 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Kelas V 

Indikator 

Persentase Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Kelas V 

(21 Peserta Didik) 

Rata-

rata 
Kriteria 

VA VB VC 

Memaknai data 46,4% 57,2% 64,3% 56% 
Sangat 

rendah 

Menggunakan 

konsep numerasi 
35,7% 28,6% 20% 28,1% 

Sangat 

rendah 

Mengaplikasikan 

literasi numerasi 
21,4% 16,7% 9,5% 15,9% 

Sangat 

rendah 

Sumber : Arsip Pribadi Peneliti Hasil Pra Penelitian MIN 12 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Berdasarkan tabel 1.3 hasil tes kemampuan literasi numerasi 

kelas V di atas diperoleh rata-rata indikator pertama sebesar 56%, 

indikator kedua sebesar 28,1%, dan indikator ketiga sebesar 15,9%. 

Hasil tersebut menunjukan 21 peserta didik sebagai sampel yang 
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tersebar di tiga kelas memperoleh rata-rata nilai literasi numerasi yang 

tergolong sangat rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

kelas V MIN 12 Bandar Lampung masih kurang sekali dalam  

kemampuan literasi numerasi. Cara belajar yang dilakukan oleh 

pendidik diduga kurang dapat menumbuhkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik. 

Tabel 1. 4 

Daftar Nilai Ulangan Harian Materi Bangun Ruang 

No Kelas 
Interval Nilai Peserta Didik Jumlah 

Peserta Didik Nilai < 75 Nilai ≥ 75 

1 VA 17 10 27 

2 VB 19 8 27 

3 VC 15 9 24 

Jumlah 51 27 78 

Sumber : Buku Nilai Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas V MIN 12 Bandar 

Lampung 

Pada mata pelajaran matematika di MIN 12 Bandar Lampung 

kriteria ketuntasan minimal yaitu 75, tabel 1.4 di atas menunjukkan 

bahwa dari 78 peserta didik kelas V hanya ada 27 peserta didik yang 

mencapai KKM dan ada 51 peserta didik yang tidak mencapai KKM. 

Hal ini memperlihatkan kemampuan peserta didik kelas V pada materi 

bangun ruang masih rendah melihat banyaknya peserta didik yang 

nilai ulangan hariannya tidak mencapai KKM. Literasi numerasi 

merupakan bagian dari matematika, maka komponen literasi numerasi 

diambil dari cakupan matematika dalam kurikulum 2013.
26

 Materi 

bangun ruang termasuk ke dalam komponen literasi numerasi, oleh 

karena itu data ini memiliki hubungan dengan tes kemampuan literasi 

numerasi yang menunjukkan bahwa setelah belajar materi bangun 

ruang menggunakan model pembelajaran discovery learning, peserta 

didik belum memiliki kemampuan literasi numerasi dan nilai ulangan 

yang baik. 

Himpunan data hasil tes kemampuan literasi numerasi dan 

perolehan nilai ulangan harian materi bangun ruang peserta didik 

                                                           
 26Weilin Han et al., Op.cit., 5. 
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kelas V masih tergolong rendah. Hal ini menunjukan bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery learning dalam proses 

pembelajaran matematika belum dapat menumbuhkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik secara optimal. Melihat hal tersebut, 

peneliti mencoba untuk menerapkan alternatif model pembelajaran 

yang diduga dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik. Inovasi pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik merupakan suatu upaya untuk 

meningkatkan literasi numerasi. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:
27

 

 

ءاً فَلََ مَرَدَّ لهَاِنَّ اللّٰ َ لَْ ي  غَيِّ   مَا بقَِوْم  حَتّٰ  ي  غَ   وَاِذَآٰ ارَاَدَ اللّٰ   بقَِوْم  س وْۤ
وَمَا ٗ  يِّ  وْا مَا بِِنَْ ف سِهِمْْۗ َۚۚ 

 ١١ وَّال   مِنْ  ٗ  د وْنهِ مِ نْ  لََ مْ 
Artinya: “..............Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.” 

Berdasarkan Q.S Ar-Ra’d ayat 11 di atas, dapat diketahui bahwa 

Allah SWT melihat usaha dan amalan manusia. Keberhasilan 

mencapai tujuan bergantung pada seberapa besar usaha yang 

dilakukan. Berserah diri kepada Allah SWT dan berusaha sebaik 

mungkin merupakan ikhtiar agar tujuan dapat tercapai. Kesimpulan 

dari ayat di atas yaitu untuk mendapatkan sebuah kebaikan maka 

manusia harus berusaha sebaik mungkin. Oleh karena itu peneliti 

ingin mencoba menerapkan model pembelajaran problem based 

learning berbantuan software Cabri 3D V2 dalam pembelajaran 

sebagai suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik. 

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kemampuan 

untuk menerapkan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang 

berhubungan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah 

                                                           
27Cordoba, Op.cit., 250. 
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praktis dalam berbagai konteks di kehidupan sehari-hari.
28

 Model 

pembelajaran problem based learning diyakini dapat menjadi solusi 

dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik 

karena model pembelajaran ini menyajikan permasalahan nyata yang 

diangkat dari lingkungan peserta didik sebagai titik awal untuk 

membangun konsep dalam pembelajaran. Menurut Yew dan Goh 

dalam model pembelajaran problem based learning, “student are 

given the opportunities to problem-solve in a collaborative setting, 

create mental models for learning, and form self-directed learning 

habits through practice and reflection”.
29

 

Model pembelajaran problem based learning memiliki 

karakteristik antara lain pembelajaran berpusat pada peserta didik 

sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Masalah 

yang disajikan dalam pembelajaran adalah masalah nyata di 

lingkungan peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami masalah yang ada dan dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan. Peserta didik didorong untuk mencari sendiri cara 

penyelesaian masalah melalui sumber yang ada. Pembelajaran 

dilakukan secara berkelompok dengan membentuk kelompok kecil 

berjumlah 3-4 orang sehingga peserta didik dapat belajar secara 

kolaboratif dalam membangun konsep atau memecahkan masalah. 

Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator yang memantau 

perkembangan aktivitas peserta didik.
30

 

Model pembelajaran problem based learning memiliki 

keunggulan yaitu memotivasi peserta didik untuk menemukan 

pengetahuan baru secara mandiri, meningkatkan partisipasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran, membantu peserta didik untuk 

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam memahami 

masalah di kehidupan nyata, membantu peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuan barunya dan melatih peserta didik 

untuk bertanggungjawab terhadap pembelajaran yang dilakukannya, 

                                                           
28Farinia Fianto, Seri Manual GLS: Literasi Numerasi dalam Pengembangan 

Klub STEAM dan Wirausaha di Sekolah (Jakarta: Ditjen Paud dan Dikdasmen 

Kemendikbud, 2018), 3. 
29Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 43-45. 
30Aris Shoimin, Op.cit., 130-131. 
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memberikan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi 

peserta didik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

masalah yang disajikan, dan memberikan peserta didik untuk dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan 

nyata.
31

 

Menurut penelitian Putri, Suryani, dan Jufri model problem 

based learning dapat membuat kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas VII SMP lebih baik, terlebih lagi untuk 

peserta didik yang termasuk ke dalam kategori KAM (Kemampuan 

Awal Matematis) tinggi.
32

 Menurut penelitian Monica, Kesumawati, 

dan Septiati bahwa dengan menerapkan model problem based 

learning peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan 

menemukan sendiri pemecahan masalah terkait materi yang dipelajari, 

serta peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan nyata dan 

mengaitkan materi yang dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari dan 

mendapatkan hasil bahwa model problem based learning memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

keyakinan matematis peserta didik.
33

 Menurut penelitian Malmia, dkk 

model problem based learning efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik.34
 Menurut penelitian Siagian, Saragih, dan Sinaga 

materi yang dikembangkan menggunakan model problem based 

learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan kemampuan metakognisi peserta didik.
35

 

                                                           
31Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI: 

Implementasi Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

(Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2021), 72-73. 
32Rini Sri Putri, Mulia Suryani, and Heriyanti Jufri, “Pengaruh Penerapan 

Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 8 (2019): 331–340. 
33Helda Monica, Nila Kesumawati, and Ety Septiati, “Pengaruh Model Problem 

Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Keyakinan 

Matematis Siswa,” Mapan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran 7, No. 1 (2020): 155–

166, https://doi.org/10.24252/mapan.2019v7n1a12. 
34M Chairul Basrun Umanailo et al., “Problem-Based Learning as an Effort to 

Improve Student Learning Outcomes,” International Journal of Scientific & Technology 

Research 8, No. 9 (2019): 1140–1143. 
35Meryance V Siagian, Sahat Saragih, and Bornok Sinaga, “Development of 

Learning Materials Oriented on Problem-Based Learning Model to Improve Students ’ 

Mathematical Problem Solving Ability and Metacognition Ability,” International 
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Berdasarkan teori kognitif yang dikembangkan oleh Jean Piaget 

bahwa pemikiran anak usia sekolah dasar berada pada fase 

operasional konkret (concrete operational thought) di mana aktivitas 

mental anak usia sekolah dasar terfokus pada sesuatu yang nyata baik 

objek-objek nyata maupun kejadian nyata.
36

 Menurut 

Suprihatiningrum bahwa untuk mempermudah peserta didik 

mempelajari hal-hal yang bersifat abstrak maka diperlukan media 

pembelajaran dalam penyampaian materi pembelajaran.
37

 Maka dari 

itu peneliti ingin menggunakan media pembelajaran berupa software 

Cabri 3D V2 sebagai alat bantu dalam penyampaian materi geometri 

bangun ruang sehingga peserta didik terbantu dalam memahami 

materi geometri bangun ruang dan hal ini diyakini dapat 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Software Cabri 3D V2 merupakan perangkat lunak versi terbaru 

dari software Cabri 3D yang didesain untuk pembelajaran matematika 

khususnya pada materi geometri bangun ruang. Menurut Guiseppe 

Accascina dan Enrico Rogora software Cabri 3D V2 merupakan 

piranti lunak dinamis geometri yang diterapkan untuk membantu 

pendidik dan peserta didik dalam mengatasi kesulitan-kesulitan pada 

pembelajaran geometri bangun ruang dan penggunaan software ini 

menciptakan pembelajaran yang lebih mudah dan menarik.
38

 Software 

Cabri 3D V2 memiliki keunggulan yaitu dapat membuat visualisasi 

bangun ruang dengan lebih cepat, terdapat fitur animasi yang dapat 

memvisualisasikan bangun ruang dengan jelas, membantu pendidik 

dan peserta didik menentukan sifat-sifat yang berlaku pada bangun 

ruang, bahasa pemogramannya dapat memudahkan pemahaman 

konsep peserta didik.
39

 

Menurut penelitian Sonia penggunaan media pembelajaran 

berupa software Cabri 3D efektif dalam meningkatkan motivasi dan 

                                                                                                                                   
Electronic Journal of Mathematics Education 14, No. 2 (2019): 331–340, 

https://doi.org/https://doi.org/10.29333/iejme/5717. 
36Nasrin Nabila, “Konsep Pembelajaran Matematika SD Berdasarkan Teori 

Kognitif Jean Piaget,” (Jkpd) Jurnal Kajian Pendidikan Dasar 6, No. 1 (2021): 69–79. 
37Adi Suarman Situmorang, “Perbedaan Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah Berbantuan Software dengan Pendekatan Open Ended Berbantuan Software 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Sepren: Journal of Mathematics 

Education And Applied 01, No. 01 (2018): 3. 
38Benny Hendriana, Loc.cit. 
39Ibid., 91-92. 
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hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD.
40

 Menurut 

penelitian Marlena dan Nugraheni menggunakan analisis regresi 

probit menunjukan bahwa pembelajaran berbantuan software Cabri 

3D memberikan pengaruh terhadap kemampuan matematis peserta 

didik kelas VIII SMP.
41

 Menurut penelitian Maarif dan Pangestika 

menunjukan bahwa penggunaan software Cabri 3D V2 dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII SMA 

pada materi dimensi tiga.
42

 Menurut penelitian Hendriana, Nuriadin, 

dan Rachmaeni menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran 

dibantu dengan software Cabri 3D memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan spasial matematis peserta didik kelas VIII 

SMP.
43

 Menurut penelitian Sukmaningthias, Susanti, dan Nuraeni 

pengembangan LKS dengan bantuan software Cabri 3D efektif dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas IX 

SMP.
44

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mencoba menerapkan 

model pembelajaran problem based learning dengan bantuan media 

pembelajaran berupa software Cabri 3D V2 yang diyakini dapat 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik di sekolah 

dasar. Menurut penelitian Apriatna, Budiyono dan Indriati 

menunjukan bahwa penerapan model problem based learning 

berbantuan software Cabri 3D efektif terhadap peningkatan 

                                                           
40Rintan Sonia, “Keefektifan Penggunaan Media Cabri 3D Berbantu Presentasi 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Kelas V SD Ihsaniyah Gajahmada Kota 

Tegal,” Skripsi (Universitas Negeri Semarang, 2020). 
41Leni Marlena and Esti Ambar Nugraheni, “Probit Regression Analysis in 

Estimating the Effect of Learning Assisted by Cabri 3D on Students’ Mathematical 

Understanding Ability,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 10, No. 2 (2019): 319–

326. 
42Safiil Maarif and Meydi Widya Pangestika, “Use of Cabri 3D V2 Software 

Increase Student Mathematical Activities and Learning Outcomes in Material Three 

Dimensions,” Jurnal Prinsip Pendidikan Matematika 3, No. 2 (2021): 1–7, 

https://doi.org/https://doi.org/10.33578/prinsip.v3i2.81. 
43Benny Hendriana, Ishaq Nuriadin, and Listya Rachmaeni, “Pengaruh Model 

Brain-Based Learning Berbantuan Cabri 3D Terhadap Kemampuan Spasial Matematis 

Siswa,” Jurnal Theorems (The Original Research of Mathematics) 4, No. 1 (2019): 18–

28, http://jurnal.unma.ac.id/index.php/th. 
44Novika Sukmaningthias, Ely Susanti, and Zuli Nuraeni, “Development 

Student Worksheet Based on RME Assisted by Cabri 3D Oriented to Mathematical 

Connections,” Advances in Social Science, Education and Humanities Research: 4th 

Sriwijaya University Learning and Education International Conference (Sule-Ic 2020) 

513 (2020): 660–667, http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/. 
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kemampuan menulis dan menggambar komunikasi matematis peserta 

didik di kelas VIII SMP.
45

 Menurut penelitian Situmorang 

menunjukan bahwa penerapan model problem based learning 

berbantuan software Cabri 3D lebih baik daripada penerapan model 

open ended berbantuan software Cabri 3D terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik di kelas X SMA, di mana 

berdasarkan analisis data hasil belajar menunjukan bahwa peserta 

didik yang diberi perlakuan menggunakan model problem based 

learning berbantuan software Cabri 3D mendapatkan nilai rata-rata 

yang lebih besar dibandingkan peserta didik yang diberi perlakuan 

menggunakan model open ended berbantuan software cabri 3d.
46

 

Menurut penelitian Mardini, Marlena, dan Azhar berdasarkan 

regresi logistik biner menunjukan bahwa penerapan model problem 

based learning berbantuan software Cabri 3D berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII 

SMP.
47

 Menurut penelitian Agustina menunjukan bahwa peserta didik 

kelas VIII SMP yang diberikan perlakuan menggunakan model 

problem based learning berbantuan software Cabri 3D mendapatkan 

rata-rata hasil belajar matematika lebih besar dibandingkan peserta 

didik yang diberikan perlakuan menggunakan model problem based 

learning tanpa bantuan software Cabri 3D.
48

  

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, keterbaharuan 

judul penelitian ini terletak pada variabel terikat. Peneliti memilih 

kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V di sekolah dasar 

pada mata pelajaran matematika materi geometri bangun ruang 

meliputi kubus dan balok dengan sub materi volume bangun ruang 

                                                           
45E J Apriatna, Budiyono, and D Indriati, “The Effectiveness of Problem Based 

Learning Assisted by Cabri 3D on Student’s Mathematical Communication Writing and 

Drawing Skills,” Journal of Physics: Conference Series 1581 (2020): 1–8, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1581/1/012060. 
46Adi Suarman Situmorang, Op.cit., 1-6.  
47Nesy Iga Mardini, Leni Marlena, and Ervin Azhar, “Regresi Logistik pada 

Model Problem Based Learning Berbantu Software Cabri 3D,” Jurnal Mercumatika : 

Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 4, No. 1 (2019): 64–70, 

http://ejurnal.mercubuana-yogya.ac.id/index.php/mercumatika. 
48Dian Agustina, “Pengaruh Penerapan Model PBL Berbantuan Aplikasi Cabri 

3D pada Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan 

Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 22 Kota Jambi,” Skripsi (Univeritas Jambi, 

2021). 
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kubus dan balok pada semester 2. Materi geometri bangun ruang 

merupakan salah satu topik mata pelajaran matematika di kelas V 

yang termasuk dalam komponen literasi numerasi. Pada materi 

geometri bangun ruang peserta didik dituntut untuk memahami 

bentuk-bentuk bangun ruang serta volume bangun ruang. Volume 

bangun ruang merupakan materi yang sering diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka dari itu materi tersebut sangat tepat 

menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan software Cabri 3D V2 untuk mengukur kemampuan 

literasi numerasi peserta didik di sekolah dasar. 

Penelitian ini memiliki kontribusi dalam upaya membantu 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik di MIN 12 

Bandar Lampung yang masih tergolong sangat rendah. Maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Software Cabri 

3D V2 terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik di 

Sekolah Dasar”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V masih 

tergolong sangat rendah. 

b. Pendidik belum melatih literasi numerasi peserta didik. 

c. Model pembelajaran discovery learning yang diterapkan pendidik 

belum dapat menumbuhkan kemampuan literasi numerasi secara 

optimal. 

d. Pendidik hanya menggunakan media pembelajaran berupa buku 

ajar dan video pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

e. Hasil belajar peserta didik pada materi bangun ruang masih 

tergolong rendah. 

f. Peserta didik kurang meminati mata pelajaran matematika. 
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2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi penyimpangan dan perluasan masalah, maka 

fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran yang diterapkan ialah model pembelajaran 

problem based learning dengan langkah-langkahnya yaitu: 

mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 

ataupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

b. Media pembelajaran yang digunakan ialah software Cabri 3D V2. 

Software Cabri 3D V2 merupakan perangkat lunak pengembangan 

dari software Cabri 3D yang didesain untuk pembelajaran 

matematika khususnya pada materi geometri bangun ruang. 

c. Kemampuan literasi numerasi ialah pengetahuan dan kemampuan 

untuk menerapkan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang 

berhubungan dengan matematika dasar untuk memecahkan 

masalah praktis dalam berbagai konteks di kehidupan sehari-hari. 

Peneliti menggunakan ahli PISA dalam mengukur kemampuan 

literasi numerasi peserta didik kelas V sekolah dasar dimana 

peserta didik kelas V berada pada level 1 dan 2 dengan tiga 

indikator yaitu memaknai data, menggunakan konsep numerasi, 

dan mengaplikasikan literasi numerasi dalam kehidupan sehari-

hari. 

d. Penelitian ini hanya terfokus pada materi geometri bangun ruang 

meliputi kubus dan balok dengan sub materi volume bangun ruang 

kubus dan balok pada kelas V semester 2 yang dilaksanakan di 

MIN 12 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem based learning berbantuan software 

Cabri 3D V2 terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik 

kelas V di MIN 12 Bandar Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based 

learning berbantuan software Cabri 3D V2 terhadap kemampuan 

literasi numerasi peserta didik kelas V di MIN 12 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan software Cabri 3D V2 dan mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi geometri bangun ruang serta meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi. 

2. Bagi Pendidik 

Menjadi inovasi dalam pemilihan model pembelajaran dan media 

pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Menjadi alternatif pilihan model pembelajaran dan media 

pembelajaran terhadap peningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika serta kualitas literasi numerasi. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi sumber informasi dan rekomendasi bagi peneliti 

selanjutnya tentang model pembelajaran dan media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan literasi numerasi peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan model 

pembelajaran problem based learning, software Cabri 3D V2, dan 

literasi numerasi yaitu sebagai berikut: 

1. Jurnal oleh Malmia, dkk dengan judul “Problem-Based Learning 

as an Effort to Improve Student Learning Outcomes” tahun 2019. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan model 

problem based learning terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 2 Namlea Kabupaten Buru Tahun 
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Pelajaran 2018/2019. Hasil analisis statistik inferensial (uji Paired 

Sample T Test) diperoleh nilai signifikansi 000 < 0,05 yang berarti 

ada peningkatan rata-rata nilai peserta didik setelah diajar dengan 

menggunakan model problem based learning pada peserta didik 

kelas XI KIMIA3 SMA Negeri 2 Namlea.
49

 

2. Jurnal oleh Monica, Kesumawati, dan Septiati dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis dan Keyakinan Matematis Siswa” 

tahun 2019. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan keyakinan matematis peserta didik SMP. 

Hasil uji hipotesis 1 memperoleh thitung = 2,71 > ttabel = 1,67 dan 

hasil uji hipotesis 2 memperoleh thitung = 3,56 > ttabel = 1,67 

sehingga model problem based learning memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

keyakinan matematis peserta didik SMP.
50

 

3. Jurnal oleh Siagian, Saragih, dan Sinaga dengan judul 

“Development of Learning Materials Oriented on Problem-Based 

Learning Model to Improve Students’ Mathematical Problem 

Solving Ability and Metacognition Ability” tahun 2019. Tujuan 

penelitian adalah untuk menganalisis keefektifan materi 

pembelajaran berorientasi pada model problem based learning 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan kemampuan metakognisi peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

kemampuan metakognisi peserta didik meningkat setelah belajar 

menggunakan materi yang berorientasi pada model problem based 

learning.
51

 

4. Jurnal oleh Putri, Suryani, dan Jufri dengan judul "Pengaruh 

Penerapan Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa” tahun 2019. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Palembayan 

                                                           
49M Chairul Basrun Umanailo et al., Loc.cit.  
50Helda Monica, Kesumawati, and Septiati, Loc.cit.  
51Meryance V Siagian, Sahat Saragih, and Bornok Sinaga, Loc.cit.  
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berdasarkan tingkat Kemampuan Awal Matematis (KAM) peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukan model problem based learning 

dapat membuat kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik kelas VII SMP lebih baik, terlebih lagi untuk peserta 

didik yang termasuk ke dalam kategori KAM (Kemampuan Awal 

Matematis) tinggi.
52

 

5. Jurnal oleh Elita, dkk., dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Problem Based Learning dengan Pendekatan Metakognisi terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis” tahun 2019. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model problem 

based learning dengan pendekatan metakognisi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII 

SMP. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh model 

problem based learning dengan pendekatan metakognisi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII 

SMP.
53

 

6. Jurnal oleh Marlena dan Nugraheni dengan judul “Probit 

Regression Analysis in Estimating the Effect of Learning Assisted 

by Cabri 3D on Students' Mathematical Understanding Ability” 

tahun 2019. Tujuan penelitian adalah untuk memprediksi pengaruh 

pembelajaran matematika dengan menggunakan software Cabri 3D 

terhadap kemampuan pemahaman matematika peserta didik kelas 

VIII SMP menggunakan analisis regresi probit. Hasil penelitian 

menunjukan penggunaan software Cabri 3D yang terintegrasi 

model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman matematika peserta didik kelas VIII SMP.
54

 

7. Jurnal oleh Hendriana, Nuriadin, dan Rachmaeni dengan judul 

“Pengaruh Model Brain-Based Learning Berbantuan Cabri 3D 

terhadap Kemampuan Spasial Matematis Siswa” tahun 2019. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

pengaruh kemampuan spasial matematis peserta didik dengan 

                                                           
52Rini Sri Putri, Mulia Suryani, and Heriyanti Jufri, Loc.cit.  
53Geni Sri Elita et al., “Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Pendekatan Metakognisi terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” 

Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 8, No. 3 (2019): 447–458, 

http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa. 
54Leni Marlena and Esti Ambar Nugraheni, Loc.cit. 
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menggunakan Brain-Based Learning berbantuan software Cabri 

3D di SMP Negeri 103 Jakarta. Hasil uji hipotesis menggunakan 

uji-t dengan taraf signifikansi 5% didapat 5,262 ≥ 1,668 sehingga 

terdapat pengaruh kemampuan spasial matematis peserta didik 

menggunakan Brain-Based Learning berbantuan software Cabri 

3D.
55

 

8. Jurnal oleh Maarif dan Pangestika dengan judul “Use of Cabri 3D 

V2 Software Increase Student Mathematical Activities and 

Learning Outcomes in Material Three Dimensions” tahun 2021. 

Tujuan penelitian adalah untuk melihat peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar matematika peserta didik kelas XII SMA dalam 

pembelajaran yang menggunakan software Cabri 3D V2. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa software Cabri 3D V2 dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika peserta 

didik.
56

 

9. Skripsi oleh Sonia dengan judul “Keefektifan Penggunaan Media 

Cabri 3D Berbantu Presentasi terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Matematika Kelas V SD Ihsaniyah Gajahmada Kota Tegal” tahun 

2020. Tujuan penelitian adalah untuk menguji keefektifan media 

Cabri 3D berbantu presentasi terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika pada materi bangun ruang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa media Cabri 3D berbantu presentasi efektif 

terhadap motivasi dan hasil belajar matematika kelas V SD 

Ihsaniyah Gajahmada Kota Tegal.
57

 

10. Jurnal oleh Sukmaningthias, Susanti, dan Nuraeni dengan judul 

“Development Student Worksheet Based on RME Assisted by 

Cabri 3D Oriented to Mathematical Connections” tahun 2020. 

Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan LKS berbasis 

pendidikan matematika realistik (RME) berbantuan Cabri 3D 

berorientasi pada kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan LKS berbasis 

RME dengan bantuan software Cabri 3D efektif dalam 
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meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas 

IX SMP.
58

 

11. Jurnal oleh Apriatna, Budiyono dan Indriati dengan judul “The 

Effectiveness of Problem Based Learning Assisted by Cabri 3D on 

Student’s Mathematical Communication Writing and Drawing 

Skills” tahun 2019. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

keefektifan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

Cabri 3D terhadap kemampuan menulis dan menggambar 

komunikasi matematis peserta didik dan membandingkan 

keefektifan model PBL berbantuan Cabri 3D dan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan menulis dan menggambar 

komunikasi matematis peserta didik. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa model PBL berbantuan Cabri 3D efektif konvensional 

terhadap kemampuan menulis dan menggambar komunikasi 

matematis peserta didik dan model PBL berbantuan Cabri 3D lebih 

efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan menulis dan menggambar komunikasi matematis 

peserta didik.
59

 

12. Jurnal oleh Mardini, Marlena, dan Azhar dengan judul “Regresi 

Logistik pada Model Problem Based Learning Berbantu Software 

Cabri 3D” tahun 2019. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh model problem based learning berbantu 

software Cabri 3D dengan menggunakan regresi logistik biner 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik yang 

menggunakan model problem based learning berbantu software 

Cabri 3D memiliki peluang lulus kemampuan pemahaman konsep 

matematis sebesar 2,880 ≈ 3 kali dibandingkan peserta didik yang 

tidak menggunakan model problem based learning berbantu 

software Cabri 3D.
60

 

13. Skripsi oleh Agustina dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

PBL Berbantuan Aplikasi Cabri 3D pada Pembelajaran Jarak Jauh 

terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Bangun Ruang 

Sisi Datar di SMP Negeri 22 Kota Jambi” tahun 2021. Tujuan 

                                                           
58Novika Sukmaningthias, Ely Susanti, and Zuli Nuraeni, Loc.cit.  
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penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

problem based learning berbantuan aplikasi Cabri 3D pada 

pembelajaran jarak jauh terhadap hasil belajar siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

peserta didik kelas VIII SMP yang diberikan perlakuan 

menggunakan model problem based learning berbantuan software 

Cabri 3D mendapatkan rata-rata hasil belajar matematika lebih 

besar dibandingkan peserta didik yang diberikan perlakuan 

menggunakan model problem based learning tanpa bantuan 

software Cabri 3D.
61

 

14. Jurnal oleh Situmorang dengan judul “Perbedaan Pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Software dengan 

Pendekatan Open Ended Berbantuan Software terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis” tahun 2019. Tujuan 

penelitian adalah untuk melihat perbedaan peningkatan pemecahan 

masalah matematika peserta didik yang diajarkan dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah berbantuan software 

dan pendekatan open ended berbantuan software. Hasil uji t satu 

pihak menunjukan bahwa pemecahan masalah matematika peserta 

didik yang diajarkan dengan pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan software lebih baik daripada pemecahan masalah 

matematika peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan open 

ended berbantuan software di kelas X SMA Swasta Parulian 1 

Medan.
62

 

15. Skripsi oleh Ilhamuddin dengan judul “Pengaruh Model Problem 

Based Instruction Berbantuan Software Cabri 3D terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pokok Bahasan Bangun 

Ruang di Kelas VIII Mts. Muhammadiyah 8 Siabu” tahun 2020. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model 

problem based instruction berbantuan software Cabri 3D terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada pokok bahasan bangun 

ruang di kelas VIII Mts. Muhammadiyah 8 Siabu. Hasil pengujian 

uji t diperoleh = 2,708 dan 2,012 dengan demikian terdapat 

pengaruh model problem based instruction berbantuan software 
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Cabri 3D terhadap kemampuan pemecahan masalahbangun ruang 

di Kelas VIII MTs. Muhammadiyah 8 Siabu.
63

 

16. Jurnal oleh Dantes, dan Handayani dengan judul “Peningkatan 

Literasi Sekolah dan Literasi Numerasi Melalui Model Blanded 

Learning pada Siswa Kelas V SD Kota Singaraja” tahun 2021. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

peningkatan literasi sekolah dan literasi numerasi pada peserta 

didik kelas V SD di kota Singaraja melalui model pembelajaran 

blanded learning. Hasil penelitian menunjukan bahwa model 

blanded learning dapat meningkatan literasi sekolah dan literasi 

numerasi secara simultan pada peserta didik kelas V SD di Kota 

Singaraja.
64

 

17. Jurnal oleh Saefurohman, dkk., dengan judul “Efforts to Increasing 

Numeracy Literacy of Elementary School Students Through Quiziz 

Learning Media” tahun 2021. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan aplikasi Quiziz 

terhadap literasi berhitung peserta didik kelas V di sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi Quiziz dapat 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V 

di sekolah dasar.
65

 

18. Jurnal oleh Winarni, dkk., dengan judul “Efektivitas Video 

Pembelajaran Matematika untuk Mendukung Kemampuan Literasi 

Numerasi dan Digital Siswa” tahun 2021. Tujuan penelitian adalah 

untuk melihat efektivitas penggunaan video pembelajaran terhadap 

kemampuan literasi numerasi dan digital peserta didik kelas VIII 

SMP. Hasil penelitian menunjukan bawah penggunaan video 
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pembelajaran efektif meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

dan digital peserta didik kelas VIII SMP.
66

 

19. Jurnal oleh Maghfiroh, dkk., dengan judul “Keefektifan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia terhadap 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa di Sekolah Dasar” tahun 

2021. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan 

keterlaksanaan proses pembelajaran dan keefektifan pendekatan 

PMRI terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik pada 

materi operasi hitung bilangan bulat di UPT SDN 106 Gresik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pendekatan PMRI 

oleh pendidik sudah cukup baik dan pendekatan PMRI terbukti 

efektif terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik.
67

 

20. Skripsi oleh Suciani dengan judul “Efektivitas Video Matematika 

dengan Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dalam Mendukung Kemampuan Literasi Numerasi pada Materi 

SPLDV Kelas VIII SMPN 22 Kota Jambi” tahun 2021. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas video matematika 

dengan pembelajaran berbasis problem based learning dalam 

mendukung kemampuan literasi numerasi pada materi SPLDV 

kelas VIII SMPN 22 Kota Jambi. Hasil menunjukan bahwa 

pembelajaran menggunakan video matematika dengan 

pembelajaran berbasis PBL efektif dalam mendukung kemampuan 

literasi numerasi pada materi SPLDV kelas VIII SMPN 22 Kota 

Jambi.
68

 

21. Jurnal oleh Afandi, Jafar, dan Adnan dengan judul “Hubungan 

Kemampuan Literasi Numerasi dengan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V SD Gugus II” tahun 2021. Tujuan penelitian adalah 
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untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara kemampuan 

literasi numerasi dengan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas V SD Gugus II. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kemampuan literasi numerasi berdampak pada hasil belajar 

matematika peserta didik kela V Gugus II.
69

 

22. Jurnal oleh Badi’ah, Pamungkas, dan Rafianti dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Knisley terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Literasi Numerasi” 

tahun 2020. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran knisley terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis ditinjau dari literasi numerasi peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran knisley 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik dan peserta didik yang memiliki kemampuan literasi 

numerasi lebih baik dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep 

matematis.
70

 

23. Jurnal oleh Alfiah, Mulyadi, dan Apriyan dengan judul “Hubungan 

antara Literasi Numerasi dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pacitan Tahun 

Pelajaran 2019/2020” tahun 2020. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan antara antara literasi numerasi dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas 

VIII SMP. Hasil penelitian menunjukan bahwa literasi numerasi 

berpengaruh sebesar 54,6% terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dan sisanya 45,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain.
71

 

24. Jurnal oleh Liu dan Pasztor dengan judul “Effect of Problem Based 

Learning Instructional Intervention on Critical Thinking in Higher 
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Education: A Meta Analysis”. Penelitian ini melakukan meta 

analisis dengan mensintesis 50 studi empiris yang relevan dari 

tahun 2000-2021 dengan tujuan menyajikan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis di 

perguruan tinggi melalui problem based learning. Salah satu 

hasilnya menjelaskan bahwa problem based learning efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis di perguruan tinggi.
72

 

25. Jurnal oleh Smith dan Hung dengan judul “Using Problem Based 

Learning to Increase Computer Self Efficacy in Taiwanese 

Students”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

problem based learning dalam meningkatkan self efficacy peserta 

didik di Taiwan pada pembelajaran komputer. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa problem based learning dapat meningkatkan 

self efficacy peserta didik di Taiwan pada pembelajaran 

komputer.
73

 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, keterbaharuan 

judul penelitian ini terletak pada variabel terikat. Peneliti memilih 

kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V di sekolah dasar 

pada mata pelajaran matematika materi geometri bangun ruang 

meliputi kubus dan balok dengan sub materi volume bangun ruang 

kubus dan balok pada semester 2. Maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantuan Software Cabri 3D V2 terhadap 

Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik di Sekolah Dasar”. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian kuantitatif dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan 

Software Cabri 3D V2 terhadap Kemampuan Literasi Numerasi 

Peserta Didik di Sekolah Dasar” sebagai berikut: 
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1. BAB I Pendahuluan 

Memuat penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Memuat teori-teori yang digunakan yang dikutip dari buku maupun 

jurnal serta pengajuan hipotesis penelitian. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Memuat tentang waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas 

data, uji prasyarat analisis, serta uji hipotesis. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Memuat tentang deskripsi data serta pembahasan hasil penelitian 

dan analisis penelitian. 

5. BAB V Penutup 

Memuat tentang kesimpulan dan rekomendasi penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah salah satu unsur pembelajaran yang 

dijadikan petunjuk dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Model 

pembelajaran dapat diartikan sebagai wadah dalam melaksanakan 

berbagai bentuk kegiatan pembelajaran sebagai usaha mencapai tujuan 

pembelajaran.
74

 Soekamto mengemukakan model pembelajaran 

adalah suatu konsep yang menggambarkan prosedur yang terstruktur 

dalam menciptakan pengalaman belajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran.
75

 

Joyce dan Weil menyatakan model pembelajaran adalah suatu 

konsep atau pola yang bisa diterapkan untuk menyusun kurikulum, 

menyusun materi pembelajaran, serta menuntun pembelajaran di 

dalam kelas.
76

 Selaras dengan Joyce dan Weil, Supriyono menjelaskan 

model pembelajaran adalah pola yang diterapkan untuk menyusun 

kurikulum, pengelolaan materi pembelajaran, dan sebagai pedoman 

bagi guru di dalam kelas saat proses pembelajaran.
77

 Sedangkan 

menurut Arends model pembelajaran adalah suatu rancangan yang 

diterapkan sebagai petunjuk dalam menyiapkan pembelajaran di 

dalam atau di luar kelas.
78

  

Berdasarkan uraian definisi para ahli di atas, maka model 

pembelajaran adalah rancangan sistematis yang diterapkan pendidik 

dalam penyusunan materi pembelajaran serta petunjuk dalam 

pelaksanaan pembelajaran di dalam atau di luar kelas guna mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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Terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih model 

pembelajaran yang akan diterapkan pada proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut:
79

 

1. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2. Materi pembelajaran. 

3. Kondisi peserta didik. 

4. Nonteknis lainnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-Nahl ayat 125:
80

 

 

اعَْلَم  ه وَ  ا دعْ  اِلٰٰ سَبِيْلِ ربَِ كَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسََْةِ وَجَادِلَْ مْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَن ْۗ اِنَّ ربََّكَ 
ِِيْنَ  اعَْلَم   وَه وَ  ٗ  بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  ١٢٥ بِِلْم هَُْ

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling 

tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” 

Berdasarkan Q.S An-Nahl ayat 125 di atas, dapat diketahui 

bahwa Allah SWT menyeru manusia agar menerapkan cara yang baik 

dalam menyampaikan pembelajaran. Ayat ini berhubungan dengan 

model pembelajaran, seorang pendidik harus dapat menentukan model 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang ada. Terdapat berbagai 

jenis model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik, namun 

pendidik dapat menentukan salah satu model pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kondisi 

peserta didik, serta nonteknis lainnya. Pada penelitian ini, model 

pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti adalah model 

pembelajaran problem based learning. 
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B. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran problem based learning berasal dari bahasa 

Inggris yaitu problem based learning yang merupakan sebuah 

pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan penyelesaian sebuah 

masalah, akan tetapi untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut 

peserta didik membutuhkan pengetahuan baru untuk dapat 

menyelesaikannya.
81

 Model pembelajaran problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang pertama kali diperkenalkan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Mc-Master Kanada pada awal tahun 

1970-an sebagai usaha memperoleh solusi terhadap diagnosis melalui 

pertanyaan-pertanyaan terkait situasi nyata. 

Menurut Moffit model pembelajaran problem based learning 

adalah pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan masalah nyata 

menjadi konteks bagi peserta didik untuk menggali kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah serta guna mendapatkan 

pengetahuan dan konsep dari materi yang dipelajari.
82

 Jumanta 

menjelaskan model pembelajaran problem based learning adalah 

kumpulan kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pada proses 

penyelesaian masalah yang ditangani secara ilmiah. Pada model 

pembelajaran problem based learning pembelajaran difokuskan pada 

masalah yang dipilih sehingga peserta didik tidak hanya mempelajari 

konsep-konsep berkenaan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Oleh karena itu, model 

pembelajaran problem based learning dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis melalui pemahaman konsep terkait 

masalah yang dijadikan fokus dan penerapan metode ilmiah dalam 

penyelesaian masalah.
83

 

Ward dan Lee menekankan bahwa model pembelajaran problem 

based learning adalah model pembelajaran yang menyertakan peserta 

didik dalam pemecahan suatu masalah menggunakan metode ilmiah 
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sehingga peserta didik dapat menggali pengetahuan terkait masalah 

tersebut serta mendapatkan keterampilan dalam pemecahan masalah.
84

 

Pendapat lain Duch mengatakan bahwa model pembelajaran problem 

based learning adalah model pembelajaran yang memiliki ciri terdapat 

suatu permasalahan nyata sebagai konteks bagi peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah serta menggali ilmu pengetahuan.
85

  

Masalah merupakan bagian dari kehidupan manusia, tidak ada 

manusia yang tidak menghadapi masalah. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Q.S Al-Ankabut ayat 2-3:
86

 

 

ُ ْركَ وْٰٓا انَْ ي َّق وْل وْٰٓا اٰمََّا وَه مْ لَْ ي  فَُْ ْ  وْنَ اَحَسِبَ  َُ َّا الَّذِيْنَ مِنْ قَ بْلِهِمْ  ٢الَّاس  انَْ ي ُّ ِْ فَ  وَلَقَ
 َ ْْ ق  وْا وَليََ عْلَمَنَّ الْكٰذِبِ َِ َٰ  ٣فَ لَيَ عْلَمَنَّ اللّٰ   الَّذِيْنَ 

Artinya: “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 

(hanya dengan) berkata, “Kami telah beriman,” sedangkan 

mereka tidak diuji?. Sungguh, Kami benar-benar telah 

menguji orang-orang sebelum mereka. Allah pasti 

mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui 

para pendusta.” 

Berdasarkan Q.S Al-Ankabut ayat 2-3 di atas, dapat diketahui bahwa 

Allah SWT akan selalu menghadapkan manusia dalam berbagai 

masalah atau ujian di kehidupan ini. Oleh sebab itu, manusia harus 

terbiasa untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Model 

pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran 

yang mengajarkan dan mengembangkan keterampilan dalam 

penyelesaian masalah yang berpusat pada permasalahan nyata dari 

kehidupan sehari-hari peserta didik, untuk membangun kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.
87

 

Bersumber pada uraian definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan 

model pembelajaran problem based learning adalah model 

pembelajaran yang menyajikan permasalahan nyata dalam kehidupan 
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sehari-hari sebagai konteks bagi peserta didik belajar dan melatih 

keterampilan memecahkan masalah dengan menggunakan metode 

ilmiah guna mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Oleh sebab 

itu, model pembelajaran problem based learning sangat cocok 

diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta 

didik karena model pembelajaran ini merangsang peserta didik untuk 

dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran mempunyai karakteristik tersendiri 

yang menjadi perbedaan antara model pembelajaran yang satu dengan 

lainnya. Karakteristik model pembelajaran problem based learning 

menurut Barrow dan Min Liu adalah sebagai berikut:
88

 

a. Learning is student centered yaitu pembelajaran berpusat pada 

peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b. Authentic problems from the organizing focus for learning yaitu 

masalah yang disajikan dalam pembelajaran adalah masalah nyata 

di lingkungan peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami masalah yang ada dan dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan. 

c. New information is acquired through self-directed learning yaitu 

peserta didik didorong untuk mencari sendiri cara penyelesaian 

masalah melalui sumber yang ada. 

d. Learning occurs in small groups yaitu pembelajaran dilakukan 

secara berkelompok dengan membentuk kelompok kecil berjumlah 

3-4 orang sehingga peserta didik dapat belajar secara kolaboratif 

dalam membangun konsep atau memecahkan masalah. 

e. Teachers act as facilitators yaitu pendidik hanya berperan sebagai 

fasilitator yang memantau perkembangan aktivitas peserta didik. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Rusman bahwa model 

pembelajaran problem based learning mempunyai karakteristik 

sebagai berikut:
89
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a. Permasalahan menjadi titik awal dalam pembelajaran. 

b. Permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan autentik di 

dunia nyata yang tidak terstruktur. 

c. Permasalahan memerlukan sudut pandang ganda (multiple 

perspective). 

d. Permasalahan dapat menantang pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik, sikap, dan kompetensi yang selanjunya membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. 

e. Belajar pengarahan diri menjadi poin utama. 

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang bervariasi, penerapannya, 

serta evaluasi sumber informasi merupakan proses mendasar pada 

model pembelajaran problem based learning. 

g. Belajar merupakan kolaboratif, komunikasi, serta kooperatif. 

h. Pengembangan keterampilan inquiry serta penyelesaian masalah 

setara dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mendapatkan 

solusi dari suatu permasalahan. 

i. Keterbukaan proses dalam model pembelajaran problem based 

learning mencakup sintesis dan integrasi dari sebuah proses 

pembelajaran. 

j. Model pembelajaran problem based learning menyertakan evaluasi 

dan review pengalaman peserta didik dan proses belajar. 

  

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Model pembelajaran problem based learning mempunyai beberapa 

tahapan yang dimulai pada suatu permasalahan hingga berakhir pada 

solusi dari permasalahan tersebut. Menurut Ibrahim, Nur, dan Ismail 

langka-langkah model pembelajaran problem based learning adalah 

sebagai berikut:
90
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Tabel 2. 1 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

No Langkah-langkah Aktivitas Pendidik 

1 Mengorientasi peserta 

didik pada sebuah 

masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan logistik yang 

dibutuhkan serta memotivasi 

peserta didik agar terlibat secara 

aktif dalam pemecahan masalah 

yang ditentukan. 

2 Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik 

dalam mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berkaitan dengan masalah 

yang diorientasikan sebelumnya. 

3 Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Pendidik mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai serta 

melaksanakan eksperimen guna 

mendapatkan kejelasan yang 

dibutuhkan dalam penyelesaian 

masalah. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik 

dalam merencanakan serta 

menyiapkan karya yang sesuai 

sebagai hasil dari pemecahan 

masalah dalam bentuk laporan, 

video, atau model. Pendidik juga 

membantu peserta didik dalam 

berbagai tugas dengan temannya. 

5 Menganalisis serta 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk mengevaluasi hasil 

pembelajaran yang telah 

dilakukan atau meminta 

kelompok untuk presentasi hasil 

kerja di depan kelas. 
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh Huda bahwa langkah-

langkah model pembelajaran problem based learning adalah sebagai 

berikut:
91

 

a. Menyajikan suatu masalah yaitu pada tahap awal pembelajaran 

pendidik menyajikan sebuah masalah untuk diselesaikan oleh 

peserta didik. Masalah yang disajikan kepada peserta didik 

merupakan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

peserta didik dapat mengenali masalah tersebut. 

b. Mendiskusikan masalah yaitu peserta didik melakukan diskusi 

dalam sebuah kelompok kecil meliputi penggalian fakta-fakta 

dalam masalah dan menyadari adanya masalah yang harus 

diselesaikan. Kemudian peserta didik mengidentifikasi kebutuhan 

dalam proses pemecahan masalah sehingga dapat dirancang sebuah 

tindakan pemecahan masalah. 

c. Menyelesaikan masalah di luar bimbingan guru yaitu peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah dari berbagai 

sumber yang ada. 

d. Berbagi informasi yaitu peserta didik berbagi informasi yang telah 

didapatkan dari berbagai sumber melalui diskusi kelompok kecil. 

e. Menyajikan solusi yaitu peserta didik menuliskan proses 

penyelesaian masalah dari hasil diskusi kelompok berdasarkan 

pada sumber yang telah ditemukan, kemudian peserta didik 

mempresentasikannya kepada kelompok lain di depan kelas. 

f. Merefleksi yaitu peserta didik dibimbing oleh pendidik me-review 

seluruh proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam rangka 

menyelesaikan masalah. Peserta didik menyampaikan kembali 

materi yang telah dipelajari dan merefleksi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

Terdapat beberapa versi langkah-langkah pembelajaran dalam 

model pembelajaran problem based learning. Berdasarkan contoh 

langkah-langkah pembelajaran yang telah diuraikan di atas, pada 

intinya mempunyai kesamaan konsep pembelajaran. Dapat dilihat 

pada langkah awal pembelajaran yaitu sama-sama menjelaskan 

penyajian masalah nyata dalam lingkungan sehari-hari. Permasalahan 

yang diberikan kepada peserta didik sebagai fokus dalam 
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pembelajaran dan memahami konsep materi pembelajaran dari cara 

penyelesaian masalah. Pembelajaran menekankan pada proses diskusi 

dan kerja sama kelompok dalam penyelesaian masalah. Pada langkah 

akhir pembelajaran, hasil kerja sama kelompok yaitu berupa 

penyelesaian masalah. Penyelesaian masalah yang diperoleh setiap 

kelompok berbeda karena setiap peserta didik memiliki pengalaman 

dan pola pikir yang berbeda. Oleh sebab itu, untuk mengatasi 

perbedaan tersebut dilaksanakan evaluasi dan refleksi untuk 

mengoreksi proses penyelesaian masalah yang dilakukan peserta didik 

serta memberikan penguatan.
92

 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning 

Menurut Sanjaya, model pembelajaran problem based learning 

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
93

 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1) Sebuah teknik yang baik untuk lebih memahami pelajaran. 

2) Dapat menantang kemampuan peserta didik dan memberikan 

kesempatan untuk menemukan pengetahuan baru. 

3) Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

4) Membantu peserta didik untuk menggunakan pengetahuan yang 

dimilikinya dalam memahami masalah di kehidupan nyata. 

5) Membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan 

barunya dan melatih peserta didik untuk bertanggungjawab 

terhadap pembelajaran yang dilakukannya. 

6) Memberikan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 

bagi peserta didik. 

7) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui masalah 

yang disajikan serta menyesuaikan peserta didik terhadap 

pengetahuan yang baru. 

8) Memberikan peserta didik untuk dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata. 

 

                                                           
92Ibid., 48-49. 
93Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Loc.cit. 



39 

 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1) Peserta didik yang tidak mempunyai minat atau kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan biasanya 

tidak mau mencoba. 

2) Keberhasilan model pembelajaran ini membutuhkan waktu 

untuk persiapan. 

3) Pada tahap pemahaman mengapa peserta didik berusaha untuk 

memecahkan masalah yang dipelajari membuat peserta didik 

tidak belajar apa yang ingin dipelajari. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Aris Shoimin bahwa kelebihan 

dan kekurangan model pembelajaran problem based learning sebagai 

berikut:
94

 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1) Peserta didik dituntut untuk mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah dalam situasi nyata. 

2) Peserta didik mempunyai kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui kegiatan pembelajaran. 

3) Pembelajaran berfokus pada masalah maka materi yang tidak 

berhubungan dengan masalah yang disajikan tidak harus 

dipelajari. 

4) Tercipta aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja 

kelompok. 

5) Peserta didik akan terbiasa menggunakan berbagai sumber 

pengetahuan. 

6) Peserta didik mempunyai kemampuan mengukur progres 

belajarnya sendiri. 

7) Peserta didik mempunyai kemampuan melakukan komunikasi 

ilmiah pada kegiatan diskusi ataupun presentasi hasil kerja. 

8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat ditangani 

melalui kerja kelompok. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1) Tidak dapat diterapkan pada setiap materi pelajaran, terutama 

pada bagian pendidik harus berperan aktif dalam penyajian 

materi. Model ini lebih cocok pada pembelajaran yang 
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menuntut kemampuan tertentu yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah. 

2) Pada kelas yang mempunyai tingkat keragaman peserta didik 

yang tinggi akan terjadi kesulitan pada pembagian tugas. 

 

C. Software Cabri 3D V2 

Software atau perangkat lunak merupakan himpunan dari 

program yang dipergunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada 

komputer, sementara program merupakan himpunan perintah 

komputer yang tersusun secara terstruktur. Software  dikelompokan 

menjadi dua jenis yaitu system software atau perangkat lunak sistem 

dan application software atau perangkat lunak aplikasi.
95

 Cabri 3D V2 

termasuk ke dalam jenis application software yaitu software jadi yang 

sudah siap untuk digunakan. 

 Software Cabri 3D V2 merupakan versi terbaru dari Cabri 3D 

yang merupakan pengembangan dari Cabri II yang lahir pada tahun 

1990-an di France’s Centre National de la Recherce Scientifique and 

Joseph Fourier University in Gronoble yang dikembangkan oleh Jean-

Marie Laborde, Franck Bellemain dan Sylvie Tessier. Cabri 3D 

mendapatkan penghargaan BETT awards 2007 dalam perlombaan 

digital yang bergengsi.
96

 

 Cabri 3D V2 adalah software geometri interaktif pada 

pembelajaran matematika atau biasa dikenal dengan Dynamic 

Geometry Software (DGS). Cabri 3D V2 dapat membantu peserta 

didik mengatasi permasalahan geometri dengan cepat dan tepat 

khususnya membantu dalam menggambarkan konsep geometri yang 

memiliki sifat abstrak. Guiseppe Accascina dan Enrico Rogora 

mengemukakan bahwa Cabri 3D V2 adalah piranti lunak dinamis 

geometri yang dapat diterapkan untuk membantu peserta didik dan 

pendidik dalam mengatasi kesulitan-kesulitan pada pembelajaran 

geometri bangun ruang dan penggunaan software ini menciptakan 

pembelajaran yang lebih mudah dan menarik.
97

 

 Cabri in learning geometry can be used to build, view, and 

manipulate various kinds of three dimensional objects interaction. 
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Cabri can also be used for measure length, calculate distance, 

calculate the angles, calculate the volume and can even play back 

(replay) the process of how we build a three dimensional objects.
98

 

Diketahui bahwa Cabri dalam pembelajaran geometri dapat digunakan 

untuk membangun, melihat, dan memanipulasi berbagai macam 

interaksi objek tiga dimensi. Cabri juga dapat digunakan untuk 

mengukur panjang, menghitung jarak, menghitung sudut, menghitung 

volume dan bahkan dapat memutar ulang proses bagaimana kita 

membangun suatu benda tiga dimensi. 

 Cabri 3D V2 memiliki suatu lembar kerja berbentuk worksheet. 

Pengguna dapat memutar worksheet ke segala arah sehingga dapat 

melihat objek dari berbagai arah. Cabri 3D V2 terdiri dari menu, 

toolbar, dan drawing area. 

 
Gambar 2. 1 

Worksheet/Lembar Kerja Cabri 3D V2  
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Cabri 3D V2 memiliki 6 menu meliputi File, Edit, Display, Document, 

Window, dan Help. 

  
Menu File Menu Edit 

  

Menu Display Menu Document 

 
 

Menu Window Menu Help 

Gambar 2. 2 

Menu Cabri 3D V2 
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Cabri 3D V2 juga memiliki toolbar yang meliputi Manipulation, 

Point, Curves, Relative Construction, Regular Polygons, Polyhedra, 

Regular Polyhedra (Platonic Solids), Measurement, Calculation 

Tools, dan Transformation.
99

 

 
Gambar 2. 3 

Toolbar Cabri 3D V2 

 

Cabri 3D V2 memiliki kelebihan sebagai berikut:
100

 

1. Dapat membuat visualisasi bangun ruang meliputi kerangka 

bangun dan jaring-jaring dengan lebih cepat dan tepat. 

2. Terdapat fitur animasi gerakan yang dapat memvisualisasikan 

bangun ruang dengan jelas. 

3. Dapat berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengetahui pekerjaan 

yang dilakukan sudah benar atau salah. 

4. Membantu pendidik dan peserta didik mengetahui sifat-sifat yang 

berlaku pada bangun ruang. 

5. Memiliki perintah pengerjaan matematika yang cukup luas. 
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6. Fasilitas antar muka berbentuk worksheet. 

7. Memiliki fasilitas pengerjaan yang baik pada dimensi dua dan tiga. 

8. Bahasa pemogramannya dapat memudahkan pemahaman konsep 

peserta didik. 

9. Karya yang dihasilkan lebih baik dibandingkan software 

Autograph dan Maple. 

10. Dokumen dapat dibuat dalam beberapa format. 

 

D. Literasi Numerasi 

1. Pengertian Literasi 

Literasi dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan dari 

bahasa Inggris “literacy” yaitu kemampuan membaca dan menulis. 

Secara etimologis kata literasi berasal dari bahasa Latin “literatus” 

yaitu orang yang belajar. Pada abad pertengahan, seseorang disebut 

literatus ketika dapat membaca, menulis, dan berbicara dalam bahasa 

Latin. Namun seiring perkembangan, istilah literasi memiliki ruang 

lingkup sempit yaitu kemampuan menulis dan membaca saja. Menurut 

Gherardini arti literasi dalam bahasa Latin adalah melek huruf.
101

 

Menurut Harvey J. Graff dan Jack Goody literasi adalah 

kemampuan seseorang dalam menulis dan membaca.
102

 Education 

Development Center (EDC) berpendapat bahwa literasi tidak sekedar 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi literasi adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan seluruh potensi dan kemampuan yang 

dimiliki dalam hidupnya.
103

 Pendapat ini senada dengan Alberta yang 

menyatakan literasi tidak sekedar kemampuan membaca dan menulis 

tetapi menambah pengetahuan dan keterampilan sehingga seseorang 

mampu berpikir kritis, memecahkan masalah dalam berbagai hal, 

berkomunikasi secara ekeftif dan mengembangkan potensi serta dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat.
104

 

National Institute for Literacy memaknai literasi dari sudut 

pandang yang lebih kontekstual yaitu kemampuan seseorang dalam 
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102Aprida Niken Palupi et al., Peningkatan Literasi di Sekolah Dasar (Madiun: 
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membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah 

pada tingkatan yang dibutuhkan.
105

 UNESCO mendefinisikan literasi 

adalah seperangkat kemampuan nyata terutama kemampuan kognitif 

meliputi membaca dan menulis yang terlepas dari konteks di mana 

kemampuan itu diperoleh dan dari siapa memperolehnya.
106

 

Kemendikbud juga menjelaskan literasi tidak sekedar membaca 

dan menulis, tetapi meliputi kemampuan berpikir menggunakan 

berbagai sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan 

auditori.
107

 Pada konteks Gerakan Literasi Sekolah (GLS) literasi 

diartikan sebagai kemampuan mengakses, memahami, serta 

menggunakan sesuatu dengan cerdas dalam berbagai aktivitas 

meliputi membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.
108

 

Berdasarkan uraian definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa literasi adalah kemampuan untuk mengakses, memahami, dan 

menggunakan berbagai sumber pengetahuan dengan cerdas dalam 

berbagai aktivitas sehari-hari meliputi membaca, menulis, menyimak, 

dan berbicara. Menurut kesepakatan World Economic Forum terdapat 

enam jenis literasi meliputi literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi 

sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan 

kewargaan 

 

2. Pengertian Literasi Numerasi 

Numerasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “numeracy”, dalam 

kamus Inggris-Indonesia memiliki arti berhitung. Istilah numerasi 

pertama kali diperkenalkan dalam laporan Kementerian Pendidikan 

Inggris pada tahun 1959 yang mendefinisikan numerasi “as the mirror 

image of literacy, but involving quantitative thinking”, yang berarti 

numerasi merupakan bagian dari literasi tetapi melibatkan pemikiran 

kuantitatif. Definisi awal numerasi juga dikemukakan dalam laporan 

UK Cockcrofit pada tahun 1982 yang mengemukakan numerasi 

merupakan kemampuan untuk menggunakan keterampilan 
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matematika dalam mengatasi masalah praktis di kehidupan sehari-hari 

dengan percaya diri.
109

 

Istilah numeracy banyak digunakan di negara-negara yang 

menggunakan bahasa Inggris, seperti di Amerika Serikat numeracy 

biasa disebut literasi kuantitatif atau literasi matematika. The 

Quantitative Literacy Design Team yang dibentuk oleh Dewan 

Nasional AS untuk Pendidikan dan Disiplin menyelidiki makna 

numerasi dalam masyarakat kontemporer. The Quantitative Literacy 

Design Team menjelaskan literasi kuantitatif adalah kemampuan 

untuk menangani secara efektif aspek kuantitatif dalam kehidupan 

yang meliputi kepercayaan diri dalam matematika, mengapresiasi sifat 

dan sejarah matematika untuk memahami masalah di masyarakat, 

penggunaan matematika untuk memecahkan masalah praktis pada 

kehidupan sehari-hari dalam berbagai konteks, memaknai angka dan 

simbol, penalaran dengan data dan kemampuan untuk menggambar 

pada berbagai pengetahuan dan alat matematika.
110

 

Definisi literasi matematika menurut OECD (Organization for 

Economic Co-operation and Development) adalah kemampuan 

seseorang untuk bernalar secara matematis dalam merumuskan, 

menggunakan, serta menafsirkan matematika untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks di kehidupan sehari-hari yang 

meliputi konsep, prosedur, fakta, dan alat untuk menggambarkan, 

menerangkan, dan memperkirakan kejadian. Literasi matematika 

dapat membantu seseorang mengetahui fungsi atau kegunaan 

matematika di dalam kehidupan sehari-hari serta membuat penilaian 

dan keputusan yang tepat sebagai bangsa di abad ke-21 yang 

konstruktif, berperan, dan reflektif.
111

 

Literasi numerasi merupakan cabang dari literasi matematika, akan 

tetapi terdapat perbedaan antara numerasi dan matematika. Letak 

perbedaannya yaitu pada pemberdayaan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut. Seseorang yang memiliki pengetahuan 

matematika tidak dapat membuatnya memiliki kemampuan numerasi. 

                                                           
109Merrilyn Goos et al., Numeracy Across The Curriculum (New York: 

Routledge, 2020), 2. 
110Ibid., 4-5. 
111Yudi Yunika Putra and Rajab Vebrian, Literasi Matematika (Yogyakarta: 

Deepublish, 2019), 6. 
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Numerasi meliputi kemampuan menerapkan konsep dan kaidah 

matematika dalam situasi nyata yang kadang kala masalahnya tidak 

terstruktur, terdapat banyak cara penyelesaian, atau bahkan tidak dapat 

diselesaikan, serta berkaitan dengan faktor nonmatematis.
112

 

National Numeracy Conference pada tahun 1997 menyatakan “to 

be numerate is to use mathematics effectively to meet the general 

demands of life at home, in paid work, and for participation in 

community and civic life”.
113

 Numerasi dimaknai sebagai kemampuan 

untuk menggunakan matematika secara efektif untuk memenuhi 

kebutuhan di rumah, tempat kerja, serta untuk berpartisipasi dalam 

masyarakat dan negara. Pada konteks ini numerasi berkaitan dengan 

kehidupan sosial, di mana numerasi tidak terbatas pada soal-soal 

penyelesaian masalah yang diberikan di sekolah. Namun, numerasi 

lebih berfungsi pada bagaimana menerapkan konsep dan kaidah 

matematika dalam situasi nyata serta memanfaatkannya untuk 

membantu pekerjaan di kehidupan sehari-hari. 

Departemen Pendidikan dan Keterampilan Inggris mendefinisikan 

numerasi sebagai berikut:
114

 

a. Numerasi adalah kemampuan yang dikembangkan khususnya 

dalam matematika dan juga dalam mata pelajaran lain dan tidak 

sekedar kemampuan untuk melakukan aritmatika dasar. 

b. Numerasi mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan 

berhitung dan pengukuran. 

c. Numerasi menuntut pemahaman dalam penafsiran data dengan 

menganalisis dan mengevaluasi data yang disajikan dalam bentuk 

grafik, diagram, bagan, dan tabel. 

d. Numerasi adalah kemampuan menerapkan konsep matematika 

dalam pengaturan rumit atau tidak terstruktur. 

e. Numerasi adalah kemampuan memahami angka dan pengaruh 

angka dalam masyarakat. 

Senada dengan pendapat di atas, Kemendikbud mengemukakan 

literasi numerasi adalah pengetahuan dan kemampuan untuk 

menerapkan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang 

                                                           
112Weilin Han et al., Op.cit., 3-4. 
113Merrilyn Goos et al., Op.cit., 6. 
114Margaret M. Pearse and Kate Walton, Teaching Numeracy (California: 

Corwin A Sage Company, 2017), 1-2. 
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berhubungan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah 

praktis dalam berbagai konteks di kehidupan sehari-hari dan 

menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk meliputi 

grafik, tabel, bagan, dsb., kemudian menggunakan interpretasi hasil 

analisis untuk memperkirakan dan mengambil keputusan.
115

 

Definisi literasi numerasi yang telah diuraikan para ahli di atas 

memiliki kesamaan bahwa literasi numerasi tidak sebatas penguasaan 

pengetahuan matematika saja. Namun literasi numerasi lebih kepada 

kemampuan untuk menerapkan konsep dan kaidah matematika dasar 

untuk memecahkan masalah praktis di kehidupan sehari-hari 

mencakup di rumah, tempat kerja, dan lingkungan masyarakat serta 

kemampuan untuk memahami informasi kuantitatif yang disajikan 

dalam bentuk grafik, bagan, tabel, dsb. 

 

3. Tujuan dan Manfaat Literasi Numerasi 

Kemendikbud mengemukakan tujuan dan manfaat literasi numerasi 

bagi peserta didik sebagai berikut:
116

 

a) Tujuan Literasi Numerasi 

1) Melatih dan menguatkan pengetahuan dan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik dalam menafsirkan atau memahami 

angka, data, tabel, grafik, diagram, dsb. 

2) Menerapkan pengetahuan dan kemampuan literasi numerasi 

untuk menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan di 

kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

3) Menciptakan dan menguatkan sumber daya manusia (SDM) 

Indonesia yang dapat mengelola sumber daya alam (SDA) 

sehingga dapat bersaing dan bekerja sama dengan bangsa lain 

untuk kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan negara. 

b) Manfaat Literasi Numerasi 

1) Peserta didik mendapatkan pengetahuan dan kemampuan dalam 

menyusun perencanaan dan pengelolaan kegiatan dengan baik. 

2) Peserta didik dapat melakukan perhitungan serta penafsiran 

terhadap data yang disajikan di kehidupan sehari-hari. 

                                                           
115Weilin Han et al., Op.cit., 3. 
116Kemendikbud Ristek Direktorat Sekolah Dasar, Modul Literasi Numerasi di 

Sekolah Dasar (Jakarta: Direktorat Sekolah Dasar Kemendikbud Ristek, 2021), 3-4. 
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3) Peserta didik dapat mengambil keputusan dengan tepat di dalam 

setiap aspek kehidupannya. 

 

4. Indikator Literasi Numerasi 

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika, oleh karena 

itu komponen literasi numerasi diambil dari cakupan matematika pada 

kurikulum 2013, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
117

 

Tabel 2. 2 

Komponen Literasi Numerasi 

Komponen Literasi Numerasi 
Cakupan Matematika 

Kurikulum 2013 

Mengestimasi dan menghitung 

dengan bilangan bulat 

Bilangan 

Menggunakan pecahan, desimal, 

persen, dan perbandingan 

Bilangan 

Mengenali dan menggunakan 

pola dan relasi 

Bilangan dan Aljabar 

Menggunakan penalaran spasial Geometri dan Pengukuran 

Menggunakan pengukuran Geometri dan Pengukuran 

Menginterpretasi informasi 

statistik 

Pengolahan Data 

 

Menurut Purpura, dkk., “The evaluation of the early numeracy skills 

of preschoolers centers around three highly related, but distinct, 

domains: numbering, numerical relations, and arithmetic 

operations”, yang berarti bahwa penilaian kemampuan literasi 

numerasi pada peserta didik pra-sekolah mencakup penomeran, 

hubungan antar angka, serta operasi hitung. Maka penilaian 

kemampuan literasi numerasi pada peserta didik sekolah dasar 

memiliki cakupan yang sama tetapi disesuaikan dengan materi dan 

kurikulum pada jenjang sekolah dasar.
118

 

                                                           
117Weilin Han et al., Op.cit., 6. 
118Yeni Rakhmawati, “Pengembangan Reflective Modul Berbasis Child 

Friendly School untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi dan Percaya Diri 

pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan Mlati,” Tesis (Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2019), 70-71. 
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Indikator literasi numerasi yang dijabarkan oleh Kemendikbud 

dalam buku pedoman literasi numerasi adalah sebagai berikut.
119

 

a) Mampu menerapkan berbagai macam angka dan simbol-simbol 

yang berhubungan dengan matematika dasar untuk memecahkan 

masalah praktis dalam berbagai konteks di kehidupan sehari-hari. 

b) Mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai 

bentuk meliputi grafik, tabel, bagan, dsb. 

c) Mampu menafsirkan hasil analisis untuk memperkirakan dan 

mengambil keputusan dengan tepat. 

Indikator literasi numerasi yang dijabarkan Kemendikbud masih 

berhubungan dengan literasi matematika yang diprakarsai oleh PISA. 

Sebab, literasi numerasi merupakan cabang dari literasi matematika 

sehingga indikator untuk literasi numerasi bersumber dari literasi 

matematika oleh PISA. Literasi matematika oleh PISA mencakup 4 

komponen utama dalam pemecahan masalah meliputi mengeksplorasi, 

menghubungkan, menalar, dan menggunakan ragam metode 

matematis. 

PISA menjabarkan indikator literasi numerasi pada level 1 dan 2. 

Pada level 1, peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang bersifat 

umum dan mampu mengindentifikasi informasi serta menyelesaikan 

prosedur sederhana. Pada level 2, peserta didik mampu menafsirkan 

dan memahami situasi, mampu menentukan informasi yang sesuai dan 

menggunakan rumus, melaksanakan prosedur pemecahan masalahan 

secara sederhana serta mampu memberikan alasan dari jawaban 

tersebut.
120

 

Pada penelitian ini, peneliti memilih peserta didik kelas V sekolah 

dasar sebagai subyek penelitian. Peserta didik kelas V sekolah dasar 

menurut PISA berada pada level 1 dan 2. Oleh karena itu, indikator 

literasi numerasi untuk peserta didik kelas V sekolah dasar yaitu 

peserta didik mampu menjawab, menafsirkan dan memahami situasi 

dengan penjabaran rinci mencakup: 

a) Memaknai data 

b) Menggunakan konsep numerasi 

c) Mengaplikasikan literasi numerasi dalam kehidupan sehari-hari 

                                                           
119Weilin Han et al., Op.cit., 3. 
120Yeni Rakhmawati, Op.cit., 72-73.  
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E. Kajian Materi 

Materi pelajaran yang akan disampaikan pada penelitian ini 

adalah materi kelas V semester genap dengan materi pokok geometri 

bangun ruang kubus dan balok dengan sub materi volume kubus dan 

balok. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model 

pembelajaram problem based learning dengan dibantu media 

pembelajaran berupa software Cabri 3D V2. Proses pembelajaran di 

MIN 12 Bandar Lampung sudah menggunakan kurikulum 2013. 

Kurikulum merupakan suatu perangkat perencanaan dan pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Adapun tinjauan kurikulum untuk materi geometri bangun 

ruang kubus dan balok pada kelas V semester genap adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2. 3 

Tinjauan Kurikulum 2013 Materi Geometri Bangun Ruang 

Kubus dan Balok 

Kompetensi 

Inti (KI) 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator Materi 

1. Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama 

yang 

dianutnya. 

2. Memiliki 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri 

dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, 

teman, dan 

guru. 

5.1 Menjelaska

n dan 

menentuka

n volume 

bangun 

ruang 

dengan 

mengguna

kan satuan 

volume 

4.1 Menyelesai

kan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

volume 

bangun 

5.1.1 Memaha

mi satuan 

volume 

5.1.2 Menganal

isis unsur 

dan 

volume 

kubus 

5.1.3 Menganal

isis unsur 

dan 

volume 

balok 

5.1.4 Memaha

mi cara 

menentuk

an 

volume 

1. Volume 

bangun 

ruang 

kubus 

dan 

balok 



52 

 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara 

mengamati 

(mendengar, 

melihat, 

membaca dan 

menanya) 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang 

dirinya, 

makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpai di 

rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang 

jelas dan logis, 

dalam karya 

yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 

anak sehat, 

dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

ruang 

dengan 

mengguna

kan satuan 

volume 

kubus dan 

balok 

4.1.1 Menyeles

aikan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

volume 

bangun 

ruang 

dengan 

menggun

akan 

satuan 

volume 

4.1.2 Menyajik

an 

penyelesa

ian 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

volume 

bangun 

ruang 

dengan 

menggun

akan 

satuan 

volume 
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perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak 

mulia. 

Sumber: Sibalus SD Kurikulum 2013 Arsip Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas V 

MIN 12 Bandar Lampung 

 

 Materi geometri bangun ruang merupakan salah satu topik mata 

pelajaran matematika di kelas V yang termasuk dalam komponen 

literasi numerasi. Pada materi geometri bangun ruang peserta didik 

dituntut untuk memahami bentuk-bentuk bangun ruang serta volume 

bangun ruang. Volume bangun ruang merupakan materi yang sering 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu materi 

tersebut sangat tepat menggunakan model pembelajaran problem 

based learning berbantuan software Cabri 3D V2 untuk mengukur 

kemampuan literasi numerasi peserta didik di sekolah dasar. Adapun 

firman Allah SWT terkait bangun ruang pada Q.S At-Taubah ayat 

109:
121

 

 

يَانهَ يَانهَ اسََّسَ  مَّنْ  امَْ  خَي ْر   وَرضِْوَان   اللّٰ ِ  مِنَ  تَ قْوٰى عَلٰى ٗ  افََمَنْ اَسَّسَ ب  ْ ْ  شَفَا عَلٰى ٗ  ب  ْ ْ
ِِى لَْ  وَاللّٰ    جَهََّمَْۗ  نََرِ  فِْ  ٗ  بهِ فاَنْ هَارَ  هَار   ج ر ف   َ  الْقَوْمَ  يَ هْ ْْ  ١٠٩ الظٰ لِمِ

Artinya: “Maka, apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya 

(masjid) atas dasar takwa kepada Allah dan rida(-Nya) itu 

lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 

bangunannya di sisi tepian jurang yang nyaris runtuh, lalu 

(bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke dalam 

neraka Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk kepada 

kaum yang zalim.” 

Tabel 2. 4 

Ringkasan Materi Geometri Bangun Ruang Kubus dan Balok 

Kajian Materi Penjelasan 

Pengertian 

Bangun Ruang 

Bangun ruang adalah suatu bangun yang 

berbentuk tiga dimensi, memiliki ruang atau 

volume dan terdapat sisi-sisi yang 

                                                           
121Cordoba, Op,cit., 204. 
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membatasinya. Bangun ruang diklasifikasikan 

menjadi dua jenis yaitu bangun ruang sisi 

datar dan bangun ruang sisi lengkung. 

Bangun ruang sisi datar terdiri dari kubus, 

balok, prisma, dan limas. Sementara bangun 

ruang sisi lengkung terdiri dari kerucut, 

tabung, dan bola. Pada penelitian ini bangun 

ruang yang menjadi kajian materi hanya 

bangun ruang sisi datar meliputi kubus dan 

balok. 

Kubus Kubus adalah bangun ruang yang memiliki 6 

sisi berbentuk persegi yang sama luas. 

 

 
 

Rumus Volume Kubus: 

 
Keterangan:  

V = volume kubus 

r = panjang rusuk kubus 

Balok Balok adalah bangun ruang yang memiliki 6 

sisi. Pada balok, sisi-sisi yang sehadap, sejajar, 

dan sama luas. 

V = r x r x r 

   = r
3 



55 

 

 

 
Rumus Volume Balok: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

V = volume balok 

p = panjang balok 

l = lebar balok 

t = tinggi balok 

Sumber: Buku Matematika Kelas 5 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah untuk penelitian “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Software 

Cabri 3D V2 terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik 

di Sekolah Dasar” dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

V = p x l x t 

p =     V 

         l x t 

l =     V 

         p x t 

t =     V 

         p x l 
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1. Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 

berbantuan software cabri 3D V2 terhadap kemampuan literasi 

numerasi peserta didik kelas V di MIN 12 Bandar Lampung. 
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